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ABSTRAK

Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta merupakan instansi yang bertugas
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian daerah.
Mempunyai tugas pokok mengerjakan testing pengangkatan, pemberhentian,
pemindahan kenaikan pangkat dan penyelesaian administrasinya. Sebagaimana
pengakuan para apatur sipil penyelenggara pemerintahan, kantor Badan Kepegawaian
Daerah Yogyakarta mencari cara meningkatkan kinerja dengan menciptakan kondisi
lingkungan yang baik untuk mendukung kinerja manajemen. Untuk mencapai hal
tersebut, Kantor Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta membutuhkan pengaturan
ulang pada layout kantor. Pengaturan layout kantor saat ini cenderung kearah
memfasilitasi pola kerja yang terorganisasi dan fleksibel dalam rangka mencapai hasil
yang optimal. Selain itu, desain interior dimaksudkan mampu menampilkan karakter
dari identitas Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta yang mendukung
pengembangan pelayanan kedepannya. Metode desain yang digunakan oleh peneliti
adalah metode desain dari Rosemary Killmer selain itu kuesioner juga dipergunakan
untuk mendukung pengumpulan data. Hasil desain interior yang diharapkan pada
Kantor Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta adalah mampu menciptakan dan
menguatkan identitas Badan Kepegawaian Daerah pada interior sesuai dengan
persepsi publik terhadap lembaga ini. Penerapan tema gaya Kontemporer
mempengaruhi desain ruang studi seperti bentuk dasar yang lurus atau menyudut,
penggunaan bentuk sederhana sebagai penerapan tema ruang studi maupun

pertemuan, desain yang bersih dan menggunakan material yang alami dan terjangkau.

Kata Kunci : Kantor, Desain Interior,Badan Kepegawaian Daerah,

Kontemporer



ABSTRACT

Yogyakarta Regional Personnel Agency is an agency tasked with carrying out
supporting functions of government affairs in the area of regional staffing. Has the
main task of doing the testing of appointment, dismissal, transfer of promotion and
completion of administration. As acknowledged by the civil servants who run the
government, the Yogyakarta Regional Personnel Agency office seeks to improve
performance by creating good environmental conditions to support management
performance. To achieve this, the Yogyakarta Regional Personnel Agency Office
needs rearrangement on the office layout. Current office layot arrangements tend
towards facilitating work patterns that are independent and flexible in order to
achieve optimal results. In addition, interior design is intended to be able to display
the character of the Yogyakarta Regional Personnel Agency identity that supports
future service development. The design method used by researchers is the design
method of Rosemary Killmer In addition, the questionnaire was also used to support
data collection. The expected interior design results at the Yogyakarta Regional
Personnel Agency Office are able to create and strengthen the identity of the Regional
Personnel Agency in the interior in accordance with the public's perception of this
institution. The application of Contemporary style themes influences the design of
study rooms such as straight or angular basic shapes, the use of simple forms as the
application of study and meeting room themes, clean designs and using natural and
affordable materials.

Keywords: Office,Interior design, regional staffing agency, Kontemporary
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta atau yang
disebut dengan BKD adalah lembaga yang merupakan badan penting dan
dasar untuk memajukan suatu negara. Badan Kepegawaian di setiap
daerah mempunyai sistem sendiri untuk mengatur agar pegawai dalam
negara tersebut berjalan dengan lancar sehingga dapat menciptakan
sumber daya manusia yang handal dan kompeten. Di indonesia sendiri
Badan Kepegawaian terbagi di masing- masing Daerah dan salah satunya

di Yogyakarta.

Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta secara resmi awal
keberadaannya di tetapkan dengan peraturan Daerah (Perda) Noomor 11
Tahun 1960 tentang susunan organisasi dan farmasi pegawai-pegawai
instansi-instansi Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
melalui lembaga yang disebut Kantor urusan Pegawai (KUP), terakhir
diatur dengan peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 1 Tahun
2018 tentang kelembagaan Pemeintah Daerah Istimewa Yogyakarta serta
yang diatur secara khusus dengan peraturan Gurbernur Nomor 77 Tahun
2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Badan Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang
kepegawaian daerah. Badan Kepegawaian Daerah Istimewa Yogyakarta
sekarang ini telah membuka Layanan Terpadu satu pintu sebagai
penunjang untuk mendapatkan informasi , pengaduan dan permohonan di

bidang kepegawaian.



Kantor Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta berada di Jalan
Kyai Mojo No 56, Bener, Kecamatan Tegalrejo, Kota Yogyakarta. Kantor
Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta memiliki lima gedung terpisah,
salah satunya adalah gedung utama ini. Untuk lingkup desain ini di
khususkan pada gedung utama Kantor Badan Kepegawaian Daerah
Istimewa Yogyakarta yang meliputi stu lantai dengan luas keseluruhan =+
737 m2, dimana terdapat ruang arsip,ruang tamu, ruang utama BKD,
receptionist, tempat layanan, ka subbag umum, subbag umum dan surat,
subbag program, ruang rapat A, ruang rapat B, tu pimpinan, perpustakaan,
subbag keuangan, ruang kepala BKD, ruang sekretaris, subbag umum,

bendahara, ruang koperasi, toilet, dan gudang.

Permasalahan desain yang terdapat di gedung utama Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Yogyakarta saat pertama kali masuk banyak ruang
berbagai subbag yang sempit dan hanya disekat oleh almari penyimpanan
arsip, dan beberapa ruang yang tidak terkondisikan dengan baik sehingga
ruang tidak berfungsi dengan ideal. Karena bangunan kantor dahulu adalah
bangunan bekas rumah sakit. Oleh karena itu pada gedung utama BKD
perlu adanya peningkatan fasilitas dan fungsi serta menghadirkan ruang
kantor yang lebih baik guna menunjang aktifitas dan fasilitas yang
bertujuan meningkatkan kinerja dan produktifitas pengguna ruang.



B. METODE DESAIN

1. Proses Desain

Metode desain yang akan digunakan pada Kantor Badan
Kepegawaian Daerah Yogyakarta adalah metode desain dari
Rosemary Kilmer. Rosemary Kilmer membagi proses desain
menjadi dua tahap, pada tahap pertama desainer melakukan
identifikasi  terhadap masalah yang ada, meneliti dan
membedahnya, tahap kedua semua masalah yang teranalisis
kembali ditarik untuk bisa membentuk solusi yang tepat dalam

perancangan desain yang akan di buat.
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Gambar 1.1 Diagram Proses Design

(Sumber : Rosemary kilmer & W. Otie Kilmer, 2014:178)



Berikut penjabaran dari proses desain menurut Rosemary Kilmer :

. Commit (Accept the Problem)
Tahap awal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi
masalah. Melakukan studi lapangan dan mengenali prioritas

permasalahan yang harus di hadapi pada object dari segala aspek.

. State (Difine the Problem)

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi masalah.
Ditahap ini desainer diharapkan mampu mendefisinikan berbagai
masalah yang ada pada object, sehingga dapat menentukan solusi
solusi yang akan diterapkan pada desain akhir. Tahap ini begitu
penting agar desainer bisa menentukan solusi yag tepat.

Collect (Gather the Fact)

Pengumpulan fakta dan informasi dari gedung utama kantor
Badan Kepegawaian Daerah Yogyakarta. Bukan hanya data
existing, tetapi juga informasi yang berkaitan dengan masalah pada
object dan akan mempengaruhi keputusan-keputusan desain yang
tepat. dengan cara survei lapangan, memberikan kuisioner, data

lapangan dan mencari data litelatur.

. Analyze

Setelah memiliki data-data yang cukup, pada tahap ini
desainer harus menganalisa masalah dan data yang telah di
kumpulkan mengelompokkan dan mengolahnya agar bisa
menentukan solusi desain yang tepat. Kemampuan analisis yang
baik akan sangat membantu menciptakan alternatif-alternatif solusi
desain yang baik. Proses inilah yang sangat mempengaruhi hasil

akhir sebuah desain.



e.

Ideate

Tahap ini merupakan tahap mengeluarkan ide dalam bentuk
skematik dan konsep. Perancangan gedung utama kantor Badan
Kepegawaian Daerah Yogyakarta menentukan konsep dengan

mempertimbangkan state dan collect.

Choose (Select the Best Option)

Tahap pemilihan alternatif yang paling sesuai dan optimal
dari ide-ide yang muncul dari proses sebelumnya. Proses ini
membutuhkan sinkronisasi antara ego desainer, kebutuhan,

keinginan klien, dan budget.

Implement

Tahap dimana ide yang terpilih di tuangkan dalam bentuk
2D dan 3D serta presentasi yang mendukung. Agar desainer dan
klien dapat melihat hasil sebelum akhirnya direalisasikan.
Sehingga meminimalisir kesalahan atau bisa membuat strategi
dalam realisasinya. Apabila di perlukan desainer juga membuat
mockup/maket agar desainer dan klien benar-benar yakin atas hasil

akhir sebuah desain.

Evaluate

Prosess meninjau desain yang hasilkan, apakah telah
mampu menjawab brief dan memecahkan masalah. Ketika desainer
sudah melalui proses yang panjang untuk mencapai desain akhir,
penting untuk meninjau kembali apakah ada beberapa hal yang
perlu dirubah, ditambahkan atau dikurangi.



2. Metode Desain

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

1)

2)

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang di gunakan dalam
perancangan ini adalah:
Melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan
informasi lainnya. Dari data tersebut yang mencakup foto
aktifitas yang dilakukan tiap individu di lokasi, fasilitas
yang di butuhkan oleh sebuah kantor, serta arus aktifitas
sebuah kantor. Melalui teknik ini, dapat dilakukan

pengamatan yang di mulai dengan survei data dan fisik.

Memberikan kuisioner untuk mengumpulkan informasi
yang tidak mungkin di peroleh lewat observasi. Melalui
kuisioner penelitian bisa mendapatkan informasi yang
mendalam. Meliputi karakteristik pegawai yang ada
berdasarkan jenis kelamin, umur, maupun pekerjaaan,

kebiasaan, kebutuhan.

Melakukan studi litelatur yaitu suatu bentuk pengumpulan
data dengan mencari refrensi atau sumber yang valid agar
mendapat keterangan atas data-data yang di butuhkan.

Dapat beupa artikel, pendapat ahli, jurnal, buku.

Penelusuran Masalah
Perlu adanya penambahan sebuah fasilitas pendukung
untuk pengguna ruang.
Perlu adanya penataan furnitur yang sesuai guna
meningkatkan keamanan dan kenyamanan pengguna ruang.
Perlu adanya signage design yang jelas agar mempermudah

pengguna ruang untuk beraktifitas.



b. Metode Pencarian lde & Pengembangan Desain

1) Metode pencarian lde
Metode yang digunakan adalah brainstorming, yaitu dengan
mendapatkan ide sebanyak-banyaknya yang kemudian akan

dikumpulkan dan di pilih untuk di kembangkan.

2) Pengembangan Desain
Metode yang digunakan adalah animation video. Ide desain
yang terpilih kemudian di buat menjadi 3d modeling, kemudian
dicoba dan di perbaiki berulang-ulang dalam waktu tertentu untuk

menguji bisa tidaknya ide tersebut terwujud.

c. Metode Evaluasi pemilihan Desain
Metode pemilihan data nantinya dengan membandingkan
sketsa ide atau moodboard yang telah dibuat, kemudian di pilih
beberapa desain yang terbaik untuk di kembangkan ke bentuk

selanjutnya secara fokus.





